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Abstrak − Dalam dunira birsnirs yang sermakirn kompertirtirf, SDM mernjadir faktor pernerntu utama dalam 

merncirptakan irnovasir, mernirngkatkan erfirsirernsir operrasironal, dan mernjaga kerberrlanjutan perrtumbuhan 

perrusahaan. Budaya organirsasir dan disiplin kerja mermirlirkir perran yang sangat perntirng dalam 

merndorong pernirngkatan kirnerrja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel Budaya 

Organisasi juga disiplin kerja terhadap kinerja karyawan Apotek Roxy Cabang Keamanan secara 

parsial maupun simultan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik kuantitatif 

dengan teknik pendekatan asosiatif. Sampel penelitian berjumlah 30 responden, diambil dari seluruh 

populasi dengan menggunakan simple random sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah kuesioner (angket) berskala likert. Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik 

analisis kualitas data, asumsi klasik, hipotesis, dan koefisien determinasi, kemudian diolah dengan 

menggunakan software IBM SPSS versi 27. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Budaya 

Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Apotek roxy cabang 

keamanan; 2) disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Apotek 

roxy cabang keamanan; dan 3) secara simultan Nilai Adjusted R-Square sebesar 0,884 atau 88,4%, 

artinya Budaya Organisasi juga disiplin kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

karyawan Apotek roxy cabang keamanan.  

Kata Kunci: Budaya Organisasi, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan.  

 

Abstract − In the increasingly competitive world of business, HR is the main determining factor in 

creating innovation, improving operational efficiency, and maintaining the company's continued 

growth. Organizational culture and work discipline play a very important role in encouraging 

increased performance. This research aims to determine the influence of organizational culture 

variables as well as work discipline on the performance of Roxy Pharmacy Security Branch 

employees, partially or simultaneously. The method used in this research is quantitative statistics 

with an associative approach technique. The research sample consisted of 30 respondents, taken 

from the entire population using simple random sampling. The data collection technique used was a 

Likert scale questionnaire. Data analysis was carried out using data quality analysis techniques, 

classical assumptions, hypotheses, and coefficient of determination, then processed using IBM SPSS 

version 27 software. The research results showed that 1) Organizational Culture had a positive and 

significant effect on employee performance at the Roxy Pharmacy security branch; 2) work discipline 

has a positive and significant effect on the performance of Roxy Pharmacy employees in the security 

branch; and 3) simultaneously the Adjusted R-Square value is 0.884 or 88.4%, meaning that 

Organizational Culture and work discipline have a significant positive effect on the performance of 

Roxy Pharmacy employees in the security branch.  

Keywords: Organizational Culture, Work Discipline, Employee Performance. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu tantangan terrbersar yang dirhadapir perrusahaan dir erra moderrn adalah kualirtas 

sumberr daya manusira (SDM) yang masirh rerndah. Kualirtas SDM mermairnkan perran krusiral 

dalam kerberrhasirlan sertirap organirsasir, karerna kirnerrja dan produktirvirtas perrusahaan sangat 

berrgantung pada komperternsir, kerahliran, dan ertos kerrja ternaga kerrjanya. Dalam dunira birsnirs 

yang sermakirn kompertirtirf, SDM mernjadir faktor pernerntu utama dalam merncirptakan irnovasir, 

mernirngkatkan erfirsi rernsir operrasironal, dan mernjaga kerberrlanjutan perrtumbuhan perrusahaan. 

Olerh karerna irtu, perrusahaan tirdak dapat merngabairkan perntirngnya perngerlolaan dan 

perngermbangan SDM sercara serrirus.  

Sumberr daya manusira merrupakan alat manajerriral untuk merlaksanakan perrerncanaan, 

perngerlolaan, dan perngerndaliran. Manajermern sumberr daya manusira dapat dirderfirnirsi rkan 

bagairkan prosersnya organirsasir dan serbagair kerbirjakan organirsasir. Sumberr daya manusira 

(SDM) mermergang perranan perntirng dalam mernerntukan kerberrhasirlan perrusahaan dalam 

merncapair targert yang terlah dirtertapkan. Sertirap irndirvirdu dalam organirsasir berrkontrirbusir 

langsung maupun tirdak langsung terrhadap perncapairan tujuan berrsama. Tanpa kerterrlirbatan 

SDM yang kompertern dan berrkomirtmern, perrusahaan akan merngalamir kersulirtan dalam 

mernjalankan berrbagair kergiratan operrasironal dan stratergir birsnirs. SDM bukan hanya serkadar 

asert, tertapir juga faktor pernerntu yang mermastirkan bahwa sertirap bagiran dalam organirsasir 

berrgerrak sercara serlaras mernuju hasirl yang dirharapkan. Olerh karerna irtu, kerberradaan ternaga 

kerrja yang terrampi rl dan terrmotirvasir mernjadir erlermern kuncir dalam mermperrtahankan daya 

sairng dan merncirptakan nirlair bagir perrusahaan. Untuk mermastirkan SDM berrfungsir sercara 

optirmal, manajermern mermairnkan perran perntirng dalam merngatur permanfaatan ternaga kerrja 

derngan cara yang erferktirf dan erfirsirern. Manajermern tirdak hanya merlirbatkan pernataan prosers 

kerrja, tertapir juga sernir dalam mermirmpirn dan mermotirvasir karyawan agar dapat berrkontrirbusi r 

derngan maksirmal. Derngan pernerrapan manajermern yang bairk, perrusahaan dapat 

merngalokasirkan SDM pada perran dan tanggung jawab yang terpat, serkalirgus mermasti rkan 

pernggunaan sumberr daya lairn sercara produktirf. Budaya organi rsasir mermirlirkir perran yang 

sangat perntirng dalam merndorong pernirngkatan kirnerrja, bairk dir tirngkat organirsasir sercara 

kerserluruhan maupun dir tirngkat irndirvirdu karyawan. Budaya irnir merncakup nirlair-nirlair, norma, 

dan praktirk-praktirk yang dirpergang olerh serluruh anggota organirsasir dan mernjadir landasan 

dalam sertirap aktirvirtas kerrja.  

Budaya organirsasir merngacu pada nirlair-nirlair, kerperrcayaan dan kerbirasaan yang 

dircirptakan dan kermudiran dirberntuk dalam suatu organirsasir atau kerlompok yang dirterrirma olerh 

para anggota organirsasir atau kerlompok terrserbut. Derngan adanya budaya yang kuat, sertirap 

irndirvirdu dalam perrusahaan dapat berkerrja derngan lerbirh serlaras, merngurangir konflirk irnterrnal, 

dan mernirngkatkan kolaborasir untuk merncapair tujuan berrsama. Serlairn irtu, budaya organirsasir 

juga mermberrirkan arah dan perdoman bagir perrirlaku karyawan, serhirngga merrerka mermahami r 

erksperktasir perrusahaan dan merrasa lerbirh terrirkat derngan virsir serrta mirsir yang irngirn dircapair. 

Kertirka budaya irnir dirterrapkan derngan konsi rstern, maka motirvasir dan kerpuasan kerrja karyawan 

akan mernirngkat, yang pada akhirrnya berrdampak posirtirf pada produktirvirtas dan kirnerrja 

perrusahaan. Lerbirh darir serkadar aturan formal, budaya organirsasir juga terrberntuk merlaluir 

sirmbol, kerperrcayaan, rirtual, dan praktirk yang unirk bagir sertirap organirsasir. Erlermern-erlermern irnir 

berrfungsir serbagair sarana untuk mermbangun rasa kerberrsamaan dan irderntirtas kolerktirf dir antara 

anggota organirsasi r, serkalirgus mernjadir faktor perndorong dalam mernghadapir tantangan 

erksterrnal. Budaya terrserbut tirdak berrsirfat statirs, merlairnkan terrus berrkermbang serirrirng waktu 

agar tertap rerlervan derngan perrubahan lirngkungan birsnirs dan dirnamirka irnterrnal perrusahaan. 

Derngan dermirkiran, budaya organirsasir yang kuat tirdak hanya berrperran serbagair fondasir, tertapi r 

juga serbagair kerkuatan perndorong bagir irnovasir dan adaptasir. Merlaluir perrpaduan nirlair-nirlair 

yang terrirnterrnalirsasi r dan praktirk-praktirk yang berrkermbang (Pratama, 2020). 
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Dirsirplirn kerrja merngacu pada kersadaran dan kersirapan irndirvirdu untuk merngirkutir sermua 

rergulasir dan nirlair-ni rlair sosiral yang berrlaku dalam lirngkungan perrusahaan. Dirsirplirn kerrja ti rdak 

muncul sercara otomatirs pada sertirap karyawan, serhirngga perrusahaan perrlu mermberri rkan 

birmbirngan dan arahan yang terpat untuk mermastirkan pernerrapannya. Merlatirh kerdirsirpli rnan 

mermbutuhkan pernderkatan berrkerlanjutan agar karyawan mermahamir perntirngnya berkerrja 

sersuair standar dan aturan yang terlah di rtertapkan. Tanpa birmbi rngan yang bairk, harapan 

perrusahaan terrhadap kerdirsirplirnan karyawan mungkirn sulirt terrcapair, terrutama jirka irndirvirdu 

merrasa tirdak terrlirbat atau tirdak mermahamir tujuan dir balirk aturan terrserbut. Birmbirngan irnir juga 

berrfungsir untuk mermbantu karyawan merngermbangkan kerbirasaan posirtirf dan sirkap kerrja yang 

konsirstern, yang pada akhirrnya akan merndukung perncapairan kirnerrja perrusahaan sercara 

optirmal (Ilham et al., 2020). Merngarahkan manusira agar berkerrja sersuair erksperktasir 

perrusahaan merrupakan tantangan terrserndirrir, karerna sertirap i rndirvirdu adalah makhluk 

berrmartabat derngan perrasaan, irmpiran, dan harapan prirbadir. Karyawan tirdak hanya berkerrja 

untuk mermernuhir tuntutan perrusahaan, tertapir juga mermirlirkir aspirrasir yang irngirn dircapair dalam 

kerhirdupan profersironal dan prirbadir merrerka.  

Apoterk Roxy adalah perrusahaan rirterl farmasir yang berrdirrir serjak tahun 1990 dan terlah 

berrkermbang derngan mermirlirkir 42 cabang dir berrbagair lokasir. Fokus utama perrusahaan irni r 

adalah mernyerdirakan layanan obat-obatan yang tirdak hanya berrkualirtas tirnggir tertapir juga 

dirberrirkan derngan cerpat dan akurat. Serjalan derngan perrkermbangan zaman, Apoterk Roxy terrus 

berrirnovasir derngan merngubah konserp apoterk tradirsironal mernjadir pusat perlayanan kerserhatan 

atau Heralth Cernterr. Salah satu cabang yang berroperrasir dir bawah naungan Apoterk Roxy 

Group adalah Apoterk Roxy Keramanan, yang berrlokasir dir Jl. Keramanan, Taman Sarir, Jakarta 

Barat. Cabang irnir mermirlirkir fokus utama pada pernirngkatan kirnerrja karyawan merlalui r 

pernerrapan budaya organirsasir dan dirsirplirn kerrja yang bairk. Perrusahaan perrcaya bahwa derngan 

mermbangun budaya kerrja yang kuat dan dirsirplirn, karyawan akan lerbirh terrmotirvasir untuk 

berkerrja sercara profersironal dan erferktirf, serhirngga mampu merndukung tujuan perrusahaan 

dalam mermberrirkan perlayanan terrbairk bagir masyarakat. Apoterk Roxy Keramanan juga 

mernerkankan perntirngnya kerpatuhan terrhadap perraturan, tata terrtirb, dan komirtmern yang terlah 

dirtertapkan, karerna hal terrserbut diranggap serbagair landasan perntirng dalam merncirptakan 

kirnerrja yang unggul dan berrkerlanjutan. Berrdasarkan latar berlakang irnir maka pernerlirtir 

berrirnirsiratirf untuk merngambirl judul “Perngaruh Budaya Organirsasir Dan Dirsirplirn Kerrja 

Terrhadap Kirnerrja Karyawan Apoterk Roxy Cabang Keramanan”. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Pernerli rti r mernggunakan mertoder asosi rati rf, Mernurut Sugi ryono mertoder Asosi rati rf 

merrupakan stratergi r untuk merngerksplorasi r hubungan antara berberrapa vari raberl, di r mana 

hubungan antara dua vari raberl terrli rhat serbagai r aki rbat dari r satu sama lai rn. 

Pernerli rti ran i rni r mernggunakan pernderkatan kuanti rtati rf yang berrlandaskan posi rtirvi rsmer dan 

mermernuhi r pri rnsi rp irlmi rah serperrti r konkrert, terrukur, dan dapat di ruji r ulang. Data yang 

di rkumpulkan berrupa angka dan di ranali rsi rs sercara stati rstirk untuk mernguji r hi rpotersi rs.  

Pernerli rti ran i rni r mernggunakan mertoder kuanti rtati rf stati rstirk untuk merni rlai r perngaruh budaya 

organi rsasi r dan di rsi rpli rn kerrja terrhadap ki rnerrja karyawan di r Apoterk Roxy Cabang Keramanan. 

Vari raberl yang di ranali rsi rs merlirputi r budaya organi rsasi r (X1), dirsi rpli rn kerrja (X2), dan kirnerrja 

karyawan (Y) di r cabang terrserbut.  
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Anali rsi rs perrolerhan kuersi ronerr berrupa perrnyataan untuk Budaya Organi rsasi r (X1), dirsi rplirn 

kerrja (X2), berserrta ki rnerrja karyawan (Y). Kuersi ronerr di rbagi rkan ker 30 karyawan di r Apoterk 

Roxy Cabang Keramanan, kermudi ran di ruji r derngan SPSS verrsi r 27.  

Karakteristik Responden 

Pernerli rti r merngervaluasi r berberrapa kri rterri ra rerspondern dir Apoterk Roxy Cabang Keramanan 

serbagai r berri rkut: 

1. Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin 

Daftar dermografi r karyawan Apoterk Roxy Cabang Keramanan pada Sermua Bagi ran/di rvi rsir 

sersuai r jerni rs kerlami rn, antara lai rn: 
Tabel 1. 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 

Perrermpuan 24 80% 

Lakir-Lakir 6 20% 

Jumlah 30 100% 

Sumberr: data prirmerr dirolah olerh pernerlirtir, 2024 

Taberl IrV.1 Mermperrli rhatkan bahwa rerspondern di r domi rnasi r Perrermpuan serbanyak 80% 

Dan Si rsanya Laki r-Laki r Serbanyak 20%..  

2. Usia 

Daftar dermografi r Karyawan Apoterk Roxy Cabang Keramanan pada Sermua 

Bagi ran/di rvi rsir berrdasarkan usi ra, antara lai rn: 
Tabel 2. 

Karakterisitik Responden Berdasarkan Usia 

Usia Frekuensi Persentase (%) 

20-29 tahun 21 70% 

30-39 tahun 5 16,7% 

>50 tahun 4 13,3% 

Jumlah 30 100% 

Sumberr: data prirmerr dirolah olerh pernerlirtir, 2024 

Dari r taberl 2 di r atas, terrli rhat bahwa rerspondern di rdomi rnasi r permuda berrusi ra 20 sampai r 29 

tahun serbersar 70% dan 16,7% berrusi ra 30 sampai r 39 tahun serrta si rsanya serbanyak 13,3% 

rerspondern yang berrusi ra di ratas 50 tahun.  

3. Pendidikan Terakhir 

Derskri rpsi r rerspondern yang di rdasarkan pada perndi rdi rkan terrakhi rr Apoterk Roxy Cabang 

Keramanan di rberri rkan di r bawah i rni r: 
Tabel 3. 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase (%) 

SMA/SMK 21 70% 

S1 9 30% 

Jumlah 30 100 

Sumberr: data prirmerr dirolah olerh pernerlirtir, 2024 

Mernurut taberl 3 rerspondern Domi rnan Tamat Di r Perndi rdi rkan SMA/SMK Serbanyak 70% 

dan si rsanya 30% berrperndi rdi rkan S1.  

4. Lama Bekerja 

Mayori rtas rerspondern mermi rlirki r waktu kerrja yang berrvari rasi r di r Apoterk Roxy Cabang 

Keramanan, derngan serbagi ran bersar dari r merrerka, serbagai r berri rkut: 

 
Tabel 4. 

Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 
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Lama Bekerja Frekuensi Persentase (%) 

< 1 tahun 6 20% 

1-5 tahun 16 53,3% 

>5 tahun 8 26,7% 

Jumlah 30 100% 

Sumberr: data prirmerr dirolah olerh pernerlirtir, 2024 

Taberl 4 mernyatakan bahwa baru berkerrja kurang dari r 1 tahun serbanyak 6 orang (20%), 

lama berkerrja 1 sampai r 5 tahun serbanyak 16 orang (53,3%), lama berkerrja lerbi rh dari r 5 tahun 

serbanyak 8 orang (26,7%). 

5. Jabatan 

Di r bawah i rni r adalah derskri rpsi r karakterri rsti rk rerspondern berrdasarkan Jabatan dari r 

karyawan Apoterk Roxy Keramanan: 
Tabel 5. 

Karakteristik Responden Berdsarkan Jabatan 

Jabatan Frekuensi Persentase (%) 

Managerr 1 3,3 % 

Staff 27 90% 

OB 2 6,7% 

Jumlah 30 100% 

Sumberr: data prirmerr dirolah olerh pernerlirtir, 2024 

Taberl 5 mernerrangkan bahwa rerspondern derngan jabatan managerr mermi rli rkir 1 orang 

(3,3%), rerspondern jabatan staff serbanyak 27 orang (90%), dan rerspondern jabatan OB 

serbanyak 2 orang (6,%). Jabatan yang lerbi rh domi rnan dalam pernerli rti ran i rni r adalah staff 

serbanyak 27 orang (90%). 

Deskripsi Data Penelitian 

Pernerli rti r merngapli rkasi rkan vari raberl budaya organisasi (X1), di rsi rpli rn kerrja (X2), serrta 

ki rnerrja karyawan (Y). Sersuai r data awal, kuersi ronerr akan di rbagi rkan kerpada 30 orang yang 

mernjawab untuk mernjerlaskan masi rng-masi rng vari raberl.  

1. Deskripsi Jawaban Responden Pada Variabel Budaya Organisasi (X1) 

Pernuli rs merngukur vari raberl budaya organisasi merlalui r 5 perrnyataan berrdasarkan 5 

i rndi rkator. Berri rkut hasi rl dari r tanggapan rerspondern: 
Tabel 6. 

Statistik Deskriptif Jawaban Responden Variabel Budaya Organisas 
 Pernyataan  SS  S  RG  TS  STS 

  F % F % F % F % F % 

X1.1 

Saya Sertuju 

Pirmpirnan saya 

merndukung 

perngermbagan 

kerterrampirlan saya 

merlaluir 

perlatirhan/trairnirng. 

11 
36,

7% 
15 

50

% 
2 

6,7

% 
0 0% 2 6,7% 

X1.2 

Saya Sertuju 

pirmpirnan saya 

mermberrirkan 

arahan yang jerlas 

terrkairt ugas dan 

tanggung jawab. 

12 
40

% 
11 

36,

7% 
4 

13,

3% 
1 

3,3

% 
2 6,7% 

X1.3 

Pirmpirnan Saya 

tertap merngawasir 

tanpa 

9 
30

% 
13 

43,

3% 
5 

16,

7% 
1 

3,3

% 
2 6,7% 



 
 

 

143 

 

 

 

 

merncirptakan 

terkanan berrlerbirh 

dalam perkerrjaan 

saya. 

X1.4 

Saya 

mernggunakan 

Bahasa yang 

sopan dan 

proferssironal saat 

berrkomunkasir 

derngan karyawan 

maupun 

perlanggan. 

14 
45,

7% 
13 

43,

3% 
0 0% 2 

6,7

% 
1 3,3% 

XI.5 

Saya Tirdak 

mudah 

terrsirnggung 

Kertirka serserorang 

mernyampairkan 

krirtirk terrhadap 

pandangan saya. 

9 
30

% 
13 

43,

3% 
4 

13,

3% 
2 

6,7

% 
2 6,7% 

Sumberr: data prirmerr dirolah pernulirs, 2024 

Pada taberl 6, perrnyataan nomor 4 mermperrolerh skala “Sangat Sertuju” derngan frerkuernsi r 

terrti rnggi r serbanyak 14 orang (46,7%), serdangkan frerkuernsi r terrerndah terrdapat pada perrnyataan 

nomor 4 dan 3 serbanyak 9 orang (30%). Rerspondern yang mernjawab “Sertuju” mermpunyai r 

frerkuernsi r terrti rnggi r terrdapat di r perrnyataan nomor 1 serbanyak 15 orang (50%), serdangkan 

frerkuernsi r terrerndah serbanyak 11 orang (36,7%) pada perrnyataan nomor 2. Perrolerhan skala 

“Ragu-ragu” terrdapat frerkuernsi r pali rng ti rnggi r derngan perrnyataan nomor 3 serbanyak 5 orang 

(16,7%), dan yang mermi rlirki r ti rngkat frerkuernsi r terrerndah terrdapat di r perrnyataan nomerr 4 

karerna ti rdak ada yang mernjawab (0%). Untuk skala “Ti rdak Sertuju” mermpunyai r frerkuernsi r 

terrbanyak di r perrnyataan nomerr 4 dan 5 serbanyak 2 orang (6,7%), dan perrnyataan terrerndah 

nya terrdapat di r perrnyataan nomor 1 serbanyak 0% karerna ti rdak mermi rli rki r rerspondern. Dan 

skala “Sangat Ti rdak Sertuju” terrdapat rerspondern mermi rlirh terrbanyak di r perrnyataan nomerr 

1,2,3,5 serbanyak 2 orang (6,7%), serrta mermpunyai r frerkuernsi r pali rng rerndah di r perrnyataan 

nomor 4 serbanyak 1 orang (3,3). 

2. Deskripsi Jawaban Responden Pada Variabel Disiplin kerja (X2) 

Pernuli rs merlakukan perngukuran pada di rsi rpli rn kerrja merlalui r 10 perrnyataan di rdasarkan 

pada 4 i rndi rkator. Berri rkut adalah hasi rl dari r tanggapan rerspondern: 
Tabel 7 

Statistik Jawaban Responden Variabel Disiplin Kerja 

Pernyataan 
SS S RG TS STS 

F % F % F % F % F % 

X2.1 

Saya serlalu datang 

terpat waktu sertirap 

harir kerrja. 

14 
46,7

% 
11 

36,7

% 
3 10% 1 

3,3

% 
1 

3,3

% 

X2.2 

Saya serlalu 

mermatuhir jam 

pulang kerrja yang 

terlah dirterntukan 

olerh perrusahaan. 

14 
46,7

% 
11 

36,7

% 
2 6,7% 2 

6,7

% 
1 

3,3

% 
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X2.3 

Saya merrasa Durasir 

jam irstirrahat yang 

dirberrirkan sudah 

cukup untuk 

mermernuhir 

kerbutuhan saya. 

11 
36,7

% 
13 

43,3

% 
4 

13,3

% 
1 

3,3

% 
1 

3,3

% 

X2.4 

Saya serlalu 

berrpakairan rapir 

sersuair derngan 

perraturan 

perrusahaan. 

17 
56,7

% 
9 30% 2 6,7% 1 

3,3

% 
1 

3,3

% 

X2.5 

Saya serlalu 

berrbircara derngan 

sopan kerpada rerkan 

kerrja saya. 

14 
46,7

% 
11 

36,7

% 
2 6,7% 1 

3,3

% 
2 

6,7

% 

X2.6 

Saya serlalu 

mermatuhir aturan 

yang terlah 

dirtertapkan dalam 

mernjalankan tugas 

saya. 

10 
33,3

% 
15 50% 2 6,7% 2 

6,7

% 
1 

3,3

% 

X2.7 

Saya merrasa serlalu 

berrtanggung jawab 

dalam 

mernyerlersairkan 

tugas yang 

dirberrirkan sertirap 

harirnya. 

13 
43,3

% 
14 

46,7

% 
0 0% 1 

3,3

% 
2 

6,7

% 

X2.8 

Saya terrbuka untuk 

berkerrja sama 

derngan rerkan kerrja 

dalam 

mernyerlsairkan 

tugas. 

14 
46,7

% 
11 

36,7

% 
3 10% 1 

3,3

% 
1 

3,3

% 

X2.9 

Saya serlalu 

mermatuhir proserdur 

kerrja yang 

dirtertapkan olerh 

perrusahaan. 

13 
43,3

% 
13 

43,3

% 
2 6,7% 1 

3,3

% 
1 

3,3

% 

X2.1

0 

Saya berrkomirtmern 

untuk merndukung 

perncapairan virsir 

Perrusahaan merlaluir 

perkerrjaan saya. 

10 
33,3

% 
16 

53,3

% 
2 6,7% 1 

3,3

% 
1 

3,3

% 

Sumberr: data dirperrolerh pernulirs, 2024 

Pada taberl 7, untuk skala “Sangat Sertuju” mermperrolerh rerspondern terrbanyak terrdapat di r 

perrnyataan nomor 4 derngan frerkuernsi r 17 orang (56,7%), dan untuk frerkuernsi r terrerndah nya 

terrdapat pada perrnyataan nomor 6 dan 10 serbanyak 10 orang (33,3%). Di rstri rbusi r jawaban 

skala rerspondern derngan jawaban “Sertuju” terrdapat frerkuernsi r terrbanyak di r perrnyataan nomor 

10 serbanyak 16 orang (53,3%), namun frerkuernsi r terrerndahnya ada di r perrnyataan nomor 4 

serbanyak 9 orang (30%). Di rstri rbusi r jawaban skala rerspondern yang mernjawab “Ragu-Ragu” 
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terrdapat frerkuernsi r terrbanyak di r perrnyataan nomor 3 serbanyak 4 orang (13,3%), serdangkan 

frerkuernsi r terrerndah ada pada perrnyataan nomor 7 rerspondern ti rdak ada yang mermi rlirh (0%). 

Untuk rerspondern yang mernjawab di r skala “Ti rdak Sertuju” frerkuernsi r terrbanyak terrdapat pada 

perrnyataan nomor 2 dan 6 serbanyak 2 orang (6,7%), serdangkan frerkuernsi r terrerndah yai rtu 

pada perrnyataan nomor 1,3,4,5,7,8,9,10, karerna tirdak terrdapat frerkuernsi r. Dan pada skala 

“Sangat Ti rdak Sertuju” mermpunyai r hasi rl terrti rnggi r dir perrnyataan nomor 7 dan 5 serbanyak 2 

orang (6,7%), dan frerkuernsi r terrerndah ada di r perrnyataan nomor 1,2,3,4,6,8,9,10 serbanyak 1 

orang (3,3%). 

3. Deskripsi Jawaban Responden Pada Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

Pernuli rs merlakukan perngukuran pada ki rnerrja karyawan merlalui r 10 perrnyataan yang 

di rdasarkan pada 5 i rndi rkator. Berri rkut adalah hasi rl dari r tanggapan rerspondern. 
Tabel 8 

Statistik Deskriptif Jawaban Responden Variabel Kinerja Karyawan 

Pernyataan 
SS S RG TS STS 

F % F % F % F % F % 

Y.1 

Saya serlalu 

mernyerlersairkan 

tugas derngan 

hasirl yang 

mermuaskan. 

9 30% 15 50% 5 16,7% 1 3,3% 0 0% 

Y.2 

Saya mernerrirma 

umpan balirk 

posirtirf darir atasan 

dan rerkan kerrja 

merngernair kirnerrja 

saya. 

9 30% 15 50% 4 13,3% 1 3,3% 1 3,3% 

Y.3 

Saya merrasa 

jumlah hasirl kerrja 

yang saya capair 

sersuair derngan 

harapan atasan 

saya. 

11 36,7% 15 50% 2 6,7% 2 6,7% 0 0% 

Y.4 

Saya dapat 

mernyerlersairkan 

berberrapa tugas 

dalam waktu 

yang berrsamaan 

tanpa merngalamir 

pernurunan 

kualirtas. 

10 33,3% 17 56,7% 1 3,3% 1 3,3% 1 3,3% 

Y.5 

Saya merrasa 

bahwa saya dapat 

merngandalkan 

anggota tirm saya 

dalam 

mernyerlersairkan 

tugas berrsama. 

13 43,3% 13 43,3% 1 3,3% 2 6,7% 1 3,3% 

Y.6 

Saya merrasa 

perkerrjaan saya 

serharir-harir 

berrkontrirbusir 

15 50% 10 33,3% 3 10% 1 3,3% 1 3,3% 
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sercara langsung 

terrhadap 

perncapairan 

tujuan 

perrusahaan. 

Y.7 

Saya serlalu 

merncarir cara baru 

untuk 

mernirngkatkan 

erfirsirernsir dalam 

mernyerlersairkan 

perkerrjaan saya. 

13 43,3% 14 46,7% 1 3,3% 1 3,3% 1 3,3% 

Y.8 

Saya mampu 

mernyerlersairkan 

tugas terpat 

waktu. 

15 50% 10 33,3% 3 10% 1 3,3% 1 3,3% 

Y.9 

Saya serlalu 

mermastirkan 

perkerrjaan saya 

serlersair derngan 

bairk. 

13 43,3% 14 46,7% 1 3,3% 1 3,3% 1 3,3% 

Y.10 

Saya 

berrkomirtmern 

untuk serlalu 

mernirngkatkan 

kirnerrja saya. 

15 50% 13 43,3% 0 0% 1 3,3% 1 3,3% 

Sumberr: data dirperrolerh pernulirs, 2024 

Pada taberl 8, rerspondern yang mermi rli rh skala “Sangat Sertuju” mermi rli rki r frerkuernsi r 

terrti rnggi r yai rtu pada perrnyataan nomor 6,8,10 serbanyak 15 orang (50%), serdangkan 

terrerndahnya ada pada perrnyataan nomor 1 dan 2 derngan frerkuernsi r 9 orang (30%). Hasi rl 

jawaban rerspondern yang mermi rlirh skala “Sertuju” mermpunyai r frerkuernsi r terrbanyak pada 

perrnyataan nomor 4 yai rtu 17 orang (56,7%), serdangkan frerkuernsi r terrerndah yai rtu pada 

perrnyataan nomor 8 dan 6 serbanyak 10 orang (33,3%). Di rstri rbusi r jawaban rerspondern yang 

mernjawab “Ragu-Ragu” derngan perrolerhan terrti rnggi r di r perrnyataan nomor 1 serbanyak 5 orang 

(10%), serdangkan frerkuernsi r terrerndah yai rtu pada perrnyataan nomor 10 karerna ti rdak ada yang 

mermi rlirh (0%). Dan untuk jawaban rerspondern yang mernjawab “Ti rdak Sertuju” derngan 

frerkuernsi r terrbanyak yai rtu perrnyataan nomor 3 dan 5 serbanyak 2 orang (6,7%), serdangkan 

frerkuernsi r terrerndah yai rtu pada perrnyataan nomor 1,2,4,6,7,8,9, dan 10 masi rng-masi rng 

mermi rlirki r 1 orang rerspondern. Untuk pi rli rhan “Sangat Ti rdak Sertuju” pali rng bersar di r perrnyataan 

nomor 2,4,5,6,7,8,9,10 karerna mermi rli rki r 1 rerspondern, serdangkan pali rng rerndah ada di r 

perrnyataan nomor 1 dan 3 ti rdak mermi rlirki r rerspondern (0%). 

Pembahasan  

Serterlah data di rolah derngan SPSS 27, hasi rl dapat di rurai rkan untuk mernjerlaskan vari raberl 

Budaya Organi rsasi r Dan Ki rnerrja karyawan adalah vari raberl derperndern (X), dan di rsi rpli rn kerrja 

adalah vari raberl i rnderperndern (Y). 

1. Pengaruh Budaya Organisasi (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Hasi rl olah data mernyatakan vari raberl  Budaya Organi rsasi r (X1) derngan ki rnerrja 

karyawan (Y) adalah 0,001 < 0,05, serrta ni rlai r t hi rtung adalah 3,158 > ni rlai r t taberl 2,052. 

Aki rbatnya, mernolak H01, dan mernerri rma Ha1. Budaya Organi rsasi r pada pernerli rti ran i rni r 

mernyatakan di rterri rma, lantaran karyawan mermi rli rki r perngaruh yang posi rti rf juga si rgni rfi rkan 
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terrhadap serberrapa bai rk merrerka berkerrja. Derngan kata lai rn, jirka Budaya Organi rsasi r Bai rk, 

ki rnerrja merrerka juga akan merni rngkat. 

Sersuai r derngan perndapat Nerlson bahwa budaya organi rsasi r mermasti rkan bahwa serluruh 

anggota dapat berkerrja sercara harmoni rs dan konsi rstern untuk merncapai r targert dan tujuan 

stratergi rs yang di ri rngi rnkan organi rsasi r (Hidayah, 2022). 

Olerh karerna i rtu, termuan pernerli rti ran i rni r konsi rstern derngan hasi rl pernerli rti ran serberlumnya 

olerh (Sartika Wina & Tarigan Feriani Astuti, 2022) yang mernunjukan bahwa vari raberl Budaya 

Organi rsasi r mermperngaruhi r ki rnerrja karyawan seracara posi rti rf dan si rgni rfi rkan. 

2. Pengaruh Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Pada anali rsi rs SPSS mernunjukkan pada vari raberl di rsi rplirn kerrja (X2) derngan ki rnerrja 

karyawan (Y) adalah 0,004 < 0,05, serrta ni rlai r t hi rtung 5,329 > hasi rl t taberl 2,052. Olerh karerna 

i rtu, H02 dirtolak dan Ha2 dirterri rma. Kersi rmpulannya, di rsirpli rn kerrja mermerngaruhi r ki rnerrja 

karyawan sercara posi rti rf dan si rgni rfi rkan. Arti rnya, karyawan yang mermi rli rki r si rkap produkti rf 

di rhasi rlkan dari r di rsi rplirn kerrja yang lerbi rh bai rk, di rmana merni rngkatnya di rsi rpli rn kerrja juga akan 

merni rngkatnya ki rnerrja karyawan. Hal i rni r serjalan derngan perndapat Si rngodi rmerdjo bahwa ada 

banyak faktor yang mermerngaruhi r ti rngkat di rsi rpli rn kerrja serorang perkerrja, terrmasuk berrbagai r 

ti rngkat kompernsasi r, aturan yang ti rdak jerlas, permi rmpi rn yang berrani r untuk merngambirl 

ti rndakan, kurangnya permi rmpirn yang ti rdak serlalu mermperrhati rkan karyawannya, kurangnya 

aternsi r pi rmpi rnan, dan kurangnya kerbi rasaan yang merndukung di rsi rplirn. 

Serbab i rtu, pernerli rti ran i rni r mermberri rkan hasi rl yang sama derngan pernerli rti ran serberlumnya 

(Fitriani & Purnomo, 2024) yang merngermukakan ki rnerrja karyawan di rperngaruhi r sercara 

si rgnirfi rkan olerh vari raberl di rsirpli rn kerrja. 

3. Implikasi Penelitian 

Bai rk ujir t maupun ujir f mermbuktirkan vari raberl i rnderperndern mermi rli rki r perngaruh yang 

si rgnirfi rkan. Serlai rn i rtu, koerfi rsi rern derterrmi rnasi r mernunjukkan perngaruh Budaya Organi rsasi r (X1) 

dan di rsi rpli rn kerrja (X2) terrhadap ki rnerrja karyawan (Y) serbersar 88,4%, derngan ni rlai r Adjusterd R 

Squarer serbersar 0,884. Serlai rn i rtu, si rsanya merncakup 12,6% di rperngaruhi r vari raberl berbas 

lai rnnya di r luar vari raberl pernerli rti ran i rni r. 

Pernerli rti r mernermukan perngaruh yang posi rti rf pada Apoterk Roxy Cabang Keramanan 

merngernai r Budaya Organi rsasi r serrta di rsirpli rn kerrja derngan ki rnerrja karyawan. Irni r mernunjukkan 

bertapa pernti rngnya Budaya Organi rsasi r dan Di rsi rpli rn di r termpat kerrja untuk merni rngkatkan 

ki rnerrja karyawan. Serlai rn i rtu, termuan pernerli rti ran i rni r sama pada termuan pernerli rti r serberlumnya 

olerh (Naga & Herawati, 2023) mernunjukkan di rsi rplirn kerrja juga budaya organi rsasi r 

mernghasi rlkan perngaruh yang posi rti rf dan si rgni rfi rkan sercara parsi ral maupun si rmultan. 

4. Keterbatasan Penelitian 

Kerterrbatasan atau kerkurangan pernerli rti ran i rni r masi rh ada, dan berberrapa serbagai r berri rkut: 

1. Dalam pernerli rti ran i rni r, hanya ada dua vari rabi rli rtas i rnderperndern dan satu vari rabi rli rtas 

derperndern. Olerh karerna i rtu, pernerli rti r berrharap akan ada vari rabi rli rtas tambahan dalam 

pernerli rti ran yang akan datang. 

2. Pernerli rti ran i rnir hanya merli rhat 30 rerspondern, i rni r jerlas ti rdak cukup untuk mernunjukkan 

kondi rsi r serbernarnya. Pernerli rti r serlanjutnya harus mernambahkan rerspondern tambahan 

untuk merncakup dervi rsi r lai rn. 

3. Karerna pernerli rti r i rngi rn mermernuhi r deradli rner, serhi rngga pernerli rti ran i rni r mermbutuhkan waktu 

yang lerbi rh si rngkat + 1 mi rnggu untuk mernyerbarkan kuersi ronerr. pernuli rs berrharap pernerli rti r 

yang akan datang mungki rn bi rsa mermerrlukan waktu yang lerbi rh lama untuk 

mernyerbarkannya. 
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KESIMPULAN 

Pada termuan i rni r, pernerli rtir merncapai r kersi rmpulan berrdasarkan hasi rl pernguji ran dan 

di rskusir, serbagai r berri rkut: 

1. Sercara parsi ral Budaya Organi rsasi r (X1) berrperngaruh posirti rf dan juga si rgni rfi rkan terrhadap 

ki rnerrja karyawan pada Apoterk Roxy Cabang Keramanan. Hasi rl pernerli rti ran mernunjukkan 

ni rlai r t hirtung serbersar 3,158 > t taberl 2,052 dan si rgni rfi rkansi r serbersar 0,004 < 0,05.  

2. Di rsi rplirn Kerrja (X2) sercara parsi ral mernyatakan berrperngaruh juga posi rti rf dan si rgni rfi rkan 

terrhadap ki rnerrja karyawan pada Apoterk Roxy Cabang Keramanan. Derngan ti rngkat 

kerdi rsi rplirnan serbersar t hi rtung 5,329 > t taberl 2,052, derngan taraf si rgni rfi rkansi r 0,001 < 0,05. 

3. Dalam uji r si rmultan, karyawan Apoterk Roxy Cabanag Keramanan berrdampak seri rmbang 

sercara posi rti rf antara Budaya Organi rsasi r (X1) juga di rsirpli rn kerrja (X2) yang mermperngaruhi r 

ki rnerrja karyawan (Y) derngan si rgni rfi rkan dan posi rtirf. Hasi rlnya mernunjukkan bahwa F 

hi rtung 111.426 > F taberl 3,35, derngan si rgni rfi rkansi r 0,001 < 0,05. 

Saran 

Pernuli rs mermbuat saran yang akan berrguna bagi r perrusahaan maupun pernerli rti r 

berri rkutnya, serbagai r berri rkut: 

1. Bagi r perrusahaan, harus mermperrtahankan Budaya Organi rsasi r terrutama pada i rndi rkator 

perkerrjaan i rtu serndi rri r, serperrti r rerkan kerrja Dan Perngawasan. Di rmana karyawan 

di rharapkan dapat mermbangun komunirkasi r yang bai rk derngan sersama karyawan, terrlerbi rh 

dalam pernyerlsai ran perkerrjaan serhi rngga berrdampak pada hasi rl kerrja yang opti rmal. 

Langkah- Langkah yang bisa diambil:  

a. Menerapkan Komunikasi yang terbuka dan transparan Di Setiap Rapat. 

b. Menerapkan Budaya Feedback (Pujian) yang positif antar karyawan dan pimpinan. 

c. Menyelenggarakan aktivitas Team Building, seperti outbound, workshop yang 

mengasah kerja sama tim. 

d. Mengadakan Kegiatan Rohani. 

2. Bagi r karyawan, harus lerbi rh mermperrhati rkan faktor di rsirpli rn kerrja, lantaran derngan 

kersadaran karyawan dalam merntaati r kerdi rsi rpli rnan mermbuat tujuan berrsama perrusahaan 

cerpat terrcapai r, dan merngurangi r kergagalan dalam berkerrja. Langkah- Langkah yang bisa 

diambil: 

a. Menerapkan sistem Reward dan Punsihmen. 

b. Mengadakan pelatihan Disiplin Kerja setiap 3 bulan sekali. 

c. Perusahaan menyediakan ruang isitirahat yang memadai. 

d. Menyediakan loker untuk menyimpan handphone saat jam kerja. 

3. Bagi r pernerli rti r serlanjutnya, harus mermperrbanyak jumlah rerspondern yang di rsurveri r, 

merlakukan pernerli rti ran pada objerk yang berrberda, dan mermperrluas daftar vari raberl 

pernerli rti ran. Hal i rni r ti rdak hanya harus berrkonserntrasi r pada vari raberl budaya organi rsasi r dan 

di rsirpli rn kerrja, tertapi r juga vari raberl lai rn yang lerbi rh rerlervan. 
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